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A. PENDAHULUAN 

RENBANGNAS 

JAMIN PEMB EFEKTIF, EFESIEN & BERSASARAN 1 

PENYELENGGARAAN PEMDA 2 

TUJUAN 

SPPN PERLU 

RENBANGDA 

DISUSUN  

PEMDA (PROV. & KAB/KOTA BAPPEDA 
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B. DASAR HUKUM PENYELENGGARAAN PERENCANAAN 

PEMBANGUNAN 

UUD  1945  
BESERTA AMANDEMENNYA 

UU 25 / 2004  
ttg SPPN 

UU 32 / 2004 ttg PEMDA 
Jo. UU 12/2008 ttg Perub Kedua 

Atas UU 32/2004  

PP 39 / 2006 ttg Tata 
Cara Dalev Pelaks 

Renbang 

PP 40 / 2006 ttg Tata 
Cara Susun Renbang Nas 

PP 8 / 2008 ttg Tahapan, Tatacara 
Susun, Dalev Pelaks Renbangda 

Permendagri 54 / 2010 ttg Pelaks 
PP 8/2008 ttg Tahapan, Tatacara 
Susun, Dalev Pelaks Renbangda 

Tiap Tahun terbit Permendagri ttg 
Pedoman Susun, Dalev RKPD 

(2014  Permendagri 23/2013) 
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LEBIH FOKUS 
PENGATURAN DI TINGKAT 

PUSAT 
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C. PELAKSANAAN UU NO. 25 TAHUN 2004 DI DAERAH 

1. KONSISTENSI 
ANTAR REGULASI  
 

BELUM MENDAPAT PENYELESAIAN 
SECARA YURIDIS. 

BERBE
-DA 

PENERAPAN DI 
DAERAH BERAGAM 

UU 25/2004 
 PERKADA 

UU 32/2004 
 PERDA 

RPJMD 

MENGABAIKAN 
PENDEKATAN 
DOKTRINAL 

HUKUM 

RPJM Desa PP 72/2005 

2.  PENYUS. DOKUMEN 
RENBANG  
 

UU 25/2004 

UU 32/2004 

MUSRENBANG 

FORUM SKPD, PEMBAHASAN 

& KESEPAKATAN DG DPRD 

(RPJMD) & MUSRENBANG 

INISIATIF 
DAERAH 

FGD/SECOND OPINIAN, 
MUSRENBANGWIL, PRA 
MUSRENBANGPROV, DIALOG 
INTERAKTIF LEG-EKS. 
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CURAH PENDAPAT/ FGD / 
SECOND OPINION 
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FORUM SKPD 
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MUSRENBANG PROV. JATENG 
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DIALOG INTERAKTIF 
LEGISLATIF - EKSEKUTIF 
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3.   KETERKAITAN 
ANTAR DOKUMEN  
 

RKPD ACU KONSEP AWAL RKP 
YG KEMUNGKINAN MSH 
MENGALAMI BNYK PERUB. 

PENJABARAN RPJMD & ACU 
RKP.  

RKPD 

Dmkn RKPD KAB./KOTA ACU 
RANC. AWAL RKPD PROV. 

4.  SINERGITAS 
PROG/KEG & 
DANA 
 

RANC. KERANGKA EKON. DAERAH, 
PRIORITAS BANGDA, RENJA & 
PENDANAANNYA (PEM & 
PARTISIPASI MASY.) 

RKPD 

KESULITAN UTK MEMASUKKAN 

RENC. PROG./KEG. & PENDANAAN 

DARI DUNIA USAHA MAUPUN 

MASY. UTK DUKUNG CAPAI TARGET 

& SASARAN PEMBANGUNAN. 

RKPD HANYA MEMUAT PROG./KEG. 

YG DIBIAYAI APBD VS RKPD 

MEMUAT PROG./KEG. DARI APBD + 

PEMBIAYAAN LAINNYA. 
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5. PARTISIPASI 
MASYARAKAT 

 

BENTUK NYATA PELIBATAN  DLM 
FORUM-FORUM TERMASUK FORUM 
MUSRENBANGPROV. 

 
PERMASALAHAN : 

 UKURAN KETERWAKILAN. 

 EFEKTIVITAS PENYAMPAIAN 
ASPIRASI 

6.  PENERAPAN 
KETENTUAN 
PERATURAN 
 

RANC. INTERIM 
RKP (PP 40/2006) 

MEMUAT RANC.JAK.UMUM PRIORITAS 
BANGNAS, RANC. EKONOMI MAKRO, 
PROG. & KEG. PEMB. BAIK DLM 
LINGKUP K/L, LINTAS K/L, 
KEWILAYAHAN & INDIKASI PAGU. 

SBG BAHAN KOORD. MENTERI DG 
PEMPROV DLM MUSRENBANG PROV.  

KENYATAANNYA BLM PERNAH 
DIBAHAS DLM MUSRENBANGPROV. 
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D. PENUTUP 

KESIMPULAN 

REKOMENDASI 

UU 25/2004 DPT DI LAKS. DAERAH WALAUPUN TERDAPAT 
MASALAH YURIDIS & TEKNIS LAK 

PERATURAN TEKNIS UU 25/2004 LEBIH FOKUS UTK KEGIATAN 
DI TK. NAS/PUSAT. 

KONSISTENSI & HARMONISASI REGULASI DI TINGKAT PUSAT 

PENGINTEGRASIAN BERBAGAI KETENTUAN PERATURAN 
TERKAIT RENBANG. 

HARAPAN 

KEPASTIAN REALISASI MUSRENBANG NASIONAL 

ADANYA REGULASI YG MAMPU MENUTUP RUANG BAGI 
MUNCULNYA USULAN KEG.(ASPIRASI) DI LUAR MEKANISME 
RENBANG 

PROSES RENBANG YG TELAH TERBANGUN TDK TERANULIR 
OLEH IMPLEMENTASI YG DIWARNAI “INTEREST”. 
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TERIMA KASIH 


